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Masalah sulit tidur sering terjadi, baik pada usia muda maupun usia lanjut 
dan seringkali timbul bersamaan dengan gangguan emosional, seperti kecemasan, 
kegelisahan, depresi atau ketakutan. Ekstrak pegagan (Centella asiatica (L.) 
Urban) terbukti mampu memberikan efek sedatif. Oleh karena itu perlu dilakukan 
uji efek sedatif fraksi etil asetat pegagan terhadap mencit balb/c berdasarkan 
parameter lama waktu tidur. 
Skrining fitokimia pada pegagan dilakukan dengan uji pendahuluan dan uji 
KLT. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan 
post test only control group design. Hewan uji yang digunakan adalah 15 ekor 
mencit balb/c jantan, dibagi secara acak menjadi 5 kelompok. Terdiri dari 
kelompok kontrol positif (fenobarbital 6 mg/kgBB), kontrol negatif (Na CMC 
0,5%), dan fraksi etil asetat pegagan dengan dosis 0,8 mg/grBB (P1), 1,6 
mg/grBB (P2), dan 3,2 mg/grBB (P3) diberikan secara peroral. Pengamatan 
dilakukan dengan mencatat lama waktu tidur mencit. Data dianalisa dengan SPSS 
16.0 for windows. 
Hasil skrining menunjukkan adanya senyawa triterpenoid pada uji 
pendahuluan. Hasil KLT menunjukkan bahwa Rf ekstrak etanol pegagan (0,78) 
dan fraksi etil asetat pegagan (0,77) positif mengandung triterpenoid yang 
diperjelas saat penyemprotan Liebermann-Burchard berwarna hijau. Fraksi etil 
asetat pegagan dalam berbagai dosis dapat memberikan efek sedatif terhadap 
mencit dengan perbedaan yang signifikan (Sig 0,000<0,05) dibandingkan dengan 
luminal. Durasi waktu tidur sebanding dengan kenaikan dosis. Dosis 3,2 mg/grBB 
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Insomnia problem often occurs, in both young and old ages and it 
frequently occurs along with emotional disorders such as anxiety, restlessness, 
depression or fear. Pegagan extract (Centella asiatica) could exert sedative effect; 
For  that reason, there should be a sedative effect examination on pegagan ethyl 
acetate fraction on balb/c mice based on sleeping duration parameter. 
Phytochemical screening was carried out with preliminary and TLC test. 
This study was experimental research with post-test only control group design. 
The tested animals used were 15 male balb/c mice, divided randomly into 5 
groups. They were positive control (Phenobarbital 6 mg/kgBW), negative control 
(Na CMC 0,5%), and pegagan ethyl acetate fraction at 0.7 mg/grBW (P1), 1.6 
mg/grBW (P2), and 3.2 mg/grBW (P3) doses was given orally. The observation 
was conducted by recording the mice’s sleeping duration. The data was analyzed 
with SPSS 16.0 for windows.  
The result of screening showed that positively contained triterpenoid 
compound in preliminary test. TLC test showed that Rf values of pegagan ethanol 
extract (0,78) and pegagan ethyl acetate fraction (0,77) positively contained 
triterpenoid with Liebermann-Burchad showed green colour. Pegagan ethyl 
acetate fraction at various doses could exert sedative effect on mice but with 
significant difference (Sig 0.000<0.05) compared with luminal. It could be found 
that the higher dose provided longer sleeping duration. Dose of 3.2 mg/grBW 
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GABA   : gamma-aminobutyric acid 
BB   : Berat Badan 
CMC   : Carboxy Methyl Cellulose 
FST   : Forced Swim Test 
KLT   : Kromatografi Lapis Tipis 
Rf   : Retardation factor 
SSP   : Sistem Saraf Pusat   
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